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ABSTRAK 

 
Pajak merupakan instrumen penting dalam pendanaan negara, pengaturan 

kebijakan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah 

Indonesia masih kesulitan mencapai target penerimaan pajak. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk menilai kepatuhan penanggung pajak di bawah self 

assessment system. Dengan pemeriksaan pajak yang efektif serta pengetahuan dan 

konten perpajakan yang mendalam akan mendorong adopsi jasa konsultan pajak 

untuk meningkatkan kepatuhan dan efisiensi manajemen pajak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dampak pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak dan konten 

perpajakan terhadap adopsi jasa konsultan pajak. 

Populasi dalam penelitian ini adalah penanggung pajak orang pribadi yang 

terdaftar pada KPP Pratama Denpasar Barat sebanyak 61.532 penanggung pajak. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling dan 

perhitungan sampel menggunakan rumus slovin sehingga dibutuhkan 100 responden 

dalam penelitian ini. Penyebaran kuisioner dengan mendatangi langsung penanggung 

pajak dan menyebarkan kuisioner melalui google form. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan SPSS versi 25 untuk 

menguji dan membuktikan hipotesis penelitian.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif 

namun tidak signifikan secara partial terhadap adopsi jasa konsultan pajak karena 

dari hasil uji t yang telah dilakukan menyatakan bahwa nilai thitung (1,466)<ttabel 

(1,98498) dan pvalue (0,146)>α=0,05. Pengetahuan pajak berpengaruh positif dan 

signifikan secara partial terhadap adopsi jasa konsultan pajak karena dari hasil uji t 

yang telah dilakukan menyatakan bahwa nilai thitung (2,859)>ttabel (1,98498) dan 

pvalue (0,005)<α=0,05. Konten perpajakan berpengaruh positif dan signifikan secara 

partial terhadap adopsi jasa konsultan pajak karena dari hasil uji t yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa nilai thitung (3,290)>ttabel (1,98498) dan pvalue 

(0,001)<α=0,05. Pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak dan konten perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel terikat yaitu 

adopsi jasa konsultan pajak karena dari hasil uji simultan (Uji F) yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa nilai Fhitung (7,067)>Ftabel (3,090) dengan dampak variabel bebas 

pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak dan konten perpajakan terhadap variabel 

terikat yaitu adopsi jasa konsultan pajak hanya sebesar 15,5%. 

 

Kata kunci: pemeriksaan, pengetahuan, konten, jasa konsultan pajak 
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ABSTRACT 

 
Taxes are an important instrument in funding the state, regulating economic 

policy and improving people's welfare. The Indonesian government is still struggling 

to achieve its tax revenue target. Therefore, efforts are needed to assess taxpayer 

compliance under the self-assessment system. With an effective tax audit and in-depth 

tax knowledge and content will encourage the adoption of tax consulting services to 

improve compliance and tax management efficiency. This study aims to examine the 

impact of tax audit, tax knowledge and tax content on the adoption of tax consulting 

services. 

The population in this study were individual taxpayers registered at KPP 

Pratama West Denpasar totaling 61,532 taxpayers. The sample selection in this 

study used incidental sampling techniques and sample calculations using the Slovin 

formula so that 100 respondents were needed in this study. Disseminating 

questionnaires by visiting taxpayers directly and distributing questionnaires via 

google form. Data analysis in this study used multiple linear regression analysis 

based on descriptive statistical tests, classical assumption tests, and hypothesis 

testing using SPSS version 25 to test and prove the research hypothesis. 

The results of the analysis show that tax audits have a positive but 

insignificant partial effect on the adoption of tax consultant services because the 

results of the t test that have been carried out state that the tcount value (1.466) < ttable 

(1.98498) and pvalue (0.146) > α = 0.05. Tax knowledge has a positive and 

significant effect partially on the adoption of tax consultant services because the 

results of the t test that have been carried out state that the tcount value (2.859) > ttable 

(1.98498) and pvalue (0.005) < α = 0.05. Tax content has a positive and significant 

effect partially on the adoption of tax consultant services because the results of the t 

test that have been carried out state that the tcount value (3.290) > ttable (1.98498) and 

pvalue (0.001) < α = 0.05. Tax audit, tax knowledge and taxation content 

simultaneously have a positive and significant effect on the dependent variable, 

namely the adoption of tax consultant services because the results of the 

simultaneous test (F test) that have been carried out state that the Fcount value (7.067) 

> Ftabel (3.090) with the impact of the independent variables of tax audit, tax 

knowledge and taxation content on the dependent variable, namely the adoption of 

tax consultant services, is only 15.5%. 

 

Keywords: audit, knowledge, content, tax consultant services 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak berperan sebagai instrumen pendanaan yang diperuntukkan 

mencapai tujuan ekonomi, serta sebagai alat fiskal yang efektif dan efisien 

dalam mencapai kebijakan perekonomian (Andayani, 2019). Dalam upaya 

menjaga keseimbangan ekonomi, peran pajak sangat krusial untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pajak tidak hanya menjadi 

kemutlakkan untuk dipatuhi penanggung pajak sesuai dengan regulasi yang 

ditetapkan, tetapi juga merupakan faktor strategis yang signifikan dalam 

memengaruhi perekonomian negara. Perubahan dalam regulasi perpajakan, 

perkembangan dalam struktur bisnis, dan kebutuhan untuk mengoptimalkan 

profitabilitas semuanya meningkatkan kompleksitas manajemen pajak.  

Untuk membantu pelaku bisnis menigkatkan kinerja bisnis mereka 

sehingga lebih efisien dalam manajemen pajak dan terwujudnya kesejahteraan 

sosial melalui pembayaran pajak yang optimal maka peran konsultan pajak 

menjadi sangat krusial (Iwan, 2021). Mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah tujuan 

utama dari kebijakan pajak sehingga terciptanya kesejahteraan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia (Shavitri dan Darma, 2021). Di tengah persaingan 

yang ketat, penanggung pajak harus mengoptimalkan profitabilitas dengan 

strategi pajak yang efisien, yang melibatkan perencanaan dan pelaporan yang 
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cermat serta pemahaman mendalam tentang regulasi yang berlaku. Perubahan 

dalam regulasi perpajakan, perkembangan dalam struktur bisnis, dan 

kebutuhan untuk mengoptimalkan profitabilitas adalah upaya yang telah 

dilakukan Pemerintah Indonesia untuk menguatkan realisasi perekonomian 

negara melalui pajak (Nurkhin et al., 2018).  

Hal ini tercermin dari penerimaan pajak tahun 2024 yang mencapai 

Rp2.309,9 triliun, menjadikannya sebagai penyumbang utama dalam 

pencapaian pendapatan negara (Kemenkeu, 2024). Meskipun kontribusi pajak 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tetap signifikan 

dengan lebih dari 60% sejak tahun 2000, sayangnya, Pemerintah Indonesia 

menghadapi kesulitan mencapai target penerimaan pajak belakangan ini 

(Andayani, 2019). Apabila penerimaan pajak bergantung pada sektor atau 

industri tertentu yang mengalami perlambatan atau kesulitan, akan 

memengaruhi capaian target penerimaan pajak secara keseluruhan. Penelitian 

dari Amanda et al. (2023) mengungkapkan bahwa penyebab utama dari 

rendahnya target penerimaan pajak adalah kurangnya kepatuhan terhadap 

pemenuhan kewajiban perpajakannya.  

Untuk menilai tingkat kepatuhan Penanggung pajak dalam self 

assessment system, pemeriksaan pajak menjadi suatu keharusan. Hal ini 

menunjukkan perlunya intensifikasi upaya pemeriksaan pajak yang lebih 

efektif untuk mengidentifikasi serta menindak tegas pelanggaran, dan 

memastikan setiap penanggung pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara 

tepat (Syarifa et al., 2022). Oleh karena itu, di dalam penelitian Dasuki (2022) 
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menjelaskan bahwa pemeriksaan pajak menjadi suatu keharusan dalam menilai 

tingkat kepatuhan penanggung pajak di bawah self assessment system. 

Pentingnya pengawasan tidak dapat diabaikan, terutama dalam memastikan 

kepatuhan penanggung pajak. Satu langkah yang perlu diambil adalah melalui 

pemeriksaan pajak untuk memastikan bahwa kewajiban pajak dipenuhi secara 

benar (Teri dan Rura, 2023). 

Pemeriksaan pajak merupakan dampak ekonomi yang timbul akibat 

diterapkannya self assessment system, di mana masyarakat memiliki tanggung 

jawab sendiri dalam melaksanakan kewajiban perpajakan (Halimatusyadiah et 

al., 2022). Pemeriksaan pajak dilakukan untuk memastikan pengembalian 

pajak yang memuaskan bagi penanggung pajak, meminimalkan praktik 

penghindaran dan pengelakan pajak, menegakkan kepatuhan ketat terhadap 

undang-undang perpajakan oleh penanggung pajak, meningkatkan tingkat 

kepatuhan sukarela dari pembayar pajak, dan memastikan bahwa jumlah yang 

seharusnya dibayarkan berhasil dikumpulkan dan disetorkan kepada 

pemerintah (Badra, 2022). Pemeriksaan pajak merupakan tindakan 

pengumpulan dan analisis data atau informasi lainnya guna menilai tingkat 

kepatuhan terhadap aturan perpajakan serta untuk tujuan lain yang berkaitan 

dengan pelaksanaan ketentuan hukum perpajakan (Sirait, 2022). Pemeriksaan 

pajak dilaksanakan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Indonesia karena 

rendahnya kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan 

kewajiban pembayaran pajak. 
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Suryadi dan Subardjo (2019) memandang akibat kurangnya 

penerimaan pajak, pemerintah juga mengalami keterbatasan dalam 

mendapatkan pendapatan pajak secara maksimal. Sebelumnya, telah dilakukan 

studi yang meneliti variabel dampak dari pemeriksaan pajak terhadap 

pemanfaatan layanan konsultan pajak. Hasil penelitian Azis dan Yudawirawan 

(2023) menunjukkan variabel pemeriksaan pajak memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap pemanfaatan layanan konsultan pajak. Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian dari Riyadi et al. (2021) dimana 

pemeriksaan pajak memiliki pengaruh yang negatif terhadap penggunaan 

konsultan pajak.  

Beleid perpajakan menerangkan, apabila terbukti bahwa seorang 

penanggung pajak terlibat dalam pelanggaran, dikenakan sanksi yang dapat 

mengakibatkan kerugian signifikan terhadap aset ekonomis penanggung pajak, 

baik itu individu maupun badan usaha (Fatimaleha et al., 2020). Oleh karena 

itu, penanggung pajak dapat mengusahakan langkah proaktif dengan 

mengadopsi jasa konsultan pajak. Tujuannya adalah untuk membantu 

penanggung pajak mematuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, serta menjaga agar aktivitas perpajakan 

berada dalam koridor yang seharusnya (Muhammad, 2019). Ahli pajak 

memiliki dampak besar terhadap tingkat kepatuhan perpajakan penanggung 

pajak karena mereka memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 

sistem perpajakan daripada penanggung pajak itu sendiri. Penentuan tipe 
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konsultan pajak oleh penanggung pajak bergantung pada jenis saran yang 

diinginkan dari konsultan pajak (Agustin dan Irawan, 2023). 

Berdasarkan penelitian Listiyani dan Febrianti (2021) terdapat 

beberapa determinan yang memengaruhi ketertarikan penanggung pajak dalam 

memanfaatkan jasa konsultan pajak, di antaranya adalah tingkat keahlian atau 

pemahaman penanggung pajak. Pemahaman yang dimiliki oleh penanggung 

pajak memiliki dampak yang signifikan terhadap minat bisnis mereka untuk 

menggandeng konsultan pajak. Karena keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan penanggung pajak dalam memahami regulasi perpajakan, mereka 

cenderung memilih menggunakan layanan konsultan pajak sebagai pengganti 

untuk memenuhi kewajiban hukum tersebut. Namun, temuan dari penelitian 

menampilkan tingkat pengetahuan pajak tidak berdampak terhadap minat 

untuk menggunakan jasa ahli pajak. Hasil penelitian ini mengisyaratkan untuk 

menggunakan ahli pajak tidak terkait dengan sejauh mana seseorang 

memahami aspek-aspek perpajakan. 

Dalam penelitian Novalia et al. (2022) menjelaskan bahwa variabel 

pemahaman perpajakan memiliki dampak negatif terhadap keinginan untuk 

memanfaatkan layanan konsultan pajak. Penelitian ini mengindikasikan 

semakin terbatas pemahaman penanggung pajak orang pribadi, semakin besar 

keinginan mereka untuk menggandeng konsultan pajak guna mendapatkan 

bantuan dalam mengelola segala aspek yang berkaitan dengan perpajakan. 

Hasil uji variabel penelitian terdahulu dari Avivah dan Agustina (2022) 

berbanding terbalik karena variabel wawasan terhadap perpajakan memiliki 
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pengaruh positif terhadap penggunaan jasa ahli pajak. Berdasarkan temuan 

penelitian, dapat disimpulkan semakin meningkat wawasan terhadap 

perpajakan seseorang, maka minat mereka untuk menggandeng jasa konsultan 

pajak juga semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa karena peraturan 

pajak terus berubah seiring waktu, kurangnya keahlian khusus, dan 

keterbatasan waktu bagi penanggung pajak, keinginan mereka untuk 

memanfaatkan jasa konsultan pajak semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan untuk memahami secara mendalam setiap perubahan regulasi 

terbaru yang berlaku. 

Susilo (2022) pada penelitiannya memandang bahwa reformasi 

perpajakan semakin nyaring terdengar, khususnya dengan langkah-langkah 

progresif seperti pengembangan coretax yang diadopsi oleh Indonesia, lebih 

dikenal sebagai Perbaruan Sistem Inti Administrasi Perpajakan (PSIAP) yang 

dimulai sejak tahun 2024. Adopsi PSIAP menjadi suatu perwujudan konkret 

dari reformasi administrasi, yang secara digital diharapkan dapat mempercepat 

dan meningkatkan efisiensi proses perpajakan. Pengembangan teknologi 

digital dapat memberikan dorongan signifikan terhadap kemajuan pemenuhan 

kewajiban perpajakan, terutama ketika mendapat dukungan penuh dari seluruh 

pemangku kepentingan dalam mempercepat proses digitalisasi (Nugraha, 

2024). Dengan memastikan infrastruktur teknologi yang berkembang dan 

memberikan kepastian hukum, otoritas pajak dapat menjadikannya sebagai 

kebijakan fundamental untuk meningkatkan tingkat kepatuhan pajak secara 

keseluruhan. 
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Media komunikasi atau dalam hal ini disebut konten digital dianggap 

sebagai saluran yang efektif untuk memengaruhi masyarakat dalam 

menyampaikan pesan kepada penanggung pajak, sehingga pesan yang 

disampaikan dapat diterima secara positif (Ode et al., 2023). Pemanfaatan 

konten digital sebagai bagian dari reformasi pajak dapat menjadi strategi dasar 

konsultan pajak untuk menarik perhatian calon penanggung pajak, sehingga 

mereka dapat memahami aspek-aspek krusial dalam ketentuan umum 

perpajakan dan meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan 

(Darmian, 2021). Pemahaman konten digital perpajakan menjadi kunci dalam 

implementasi sistem self assessment system karena dapat meningkatkan 

kesadaran calon penanggung pajak akan pentingnya kewajiban perpajakan. 

Pentingnya tingkat konten digital tidak hanya diakui oleh perusahaan 

komersial, tetapi saat ini juga dirasakan oleh konsultan pajak, mengingat 

bahwa konsultan pajak juga memiliki pelanggan, yaitu penanggung pajak 

(Windasari dan Ernandi, 2021). Hasil penelitian yang menguji variabel 

pengaruh tingkat informasi digital terhadap kepuasan konsumen pada kantor 

konsultan pajak dari Yunita dan Rakhman, (2022) menunjukkan variabel 

tingkat informasi digital memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna informasi. Penelitian tersebut menyiratkan bahwa adanya 

hubungan positif dan signifikan antara variabel tingkat informasi digital dan 

tingkat kepuasan konsumen di kantor konsultan pajak. Artinya, semakin tinggi 

tingkat informasi digital yang diterima atau diakses oleh konsumen, semakin 

besar juga tingkat kepuasan yang mereka rasakan dan tidak menutup 
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kemungkinan bahwa penggunaan konten digital akan memberikan edukasi 

perpajakan kepada penanggung pajak. 

Berdasarkan beberapa uraian hasil penelitian tersebut, peneliti ingin 

melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai dampak pemeriksaan pajak, 

pengetahuan pajak dan konten perpajakan terhadap adopsi jasa konsultan 

pajak. Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya peneliti menggunakan 

konten perpajakan sebagai salah satu variabel penelitian guna menguji 

dampaknya terhadap adopsi jasa konsultan pajak. 

B. Rumusan Masalah 

Ketidakpastian hasil penelitian pendahulu yang telah dibahas dalam 

latar belakang menjadi faktor penting yang mendorong peneliti untuk 

melakukan studi dalam periode 6 (enam) bulan. Periode ini dimulai dari 

Februari 2024 sampai Juli 2024. Sehingga dapat mumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemeriksaan pajak berdampak terhadap adopsi jasa 

konsultan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat? 

2. Bagaimanakah pengetahuan pajak berdampak terhadap adopsi jasa 

konsultan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat?  

3. Bagaimanakah konten perpajakan berdampak terhadap adopsi jasa 

konsultan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat? 

4. Bagaimanakah pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak, dan konten 

perpajakan secara simultan berdampak terhadap adopsi jasa konsultan pajak 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat? 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar penelitian tetap terfokus sesuai dengan rencana 

awal, penelitian ini menetapkan batasan-batasan ruang lingkup penelitian. 

Dalam konteks ruang, peneliti memusatkannya pada pemeriksaan pajak, 

pengetahuan pajak, dan konten perpajakan sebagai pengaruh adopsi jasa 

konsultan pajak. Selain itu, peneliti juga membatasi ruang penelitian pada 

penanggung pajak karyawan dan non karyawan. Untuk dapat menguji dampak 

dari konten perpajakan, penelitian dilakukan pada penanggung pajak yang 

telah memanfaatkan media sosial untuk mengeksplorasi dan menguji pengaruh 

dari konten perpajakan. Media sosial berfungsi sebagai wadah di mana 

penanggung pajak mendapatkan informasi, dan memanfaatkan konten 

perpajakan yang mungkin disediakan oleh berbagai sumber, seperti 

pemerintah, konsultan pajak, atau komunitas terkait perpajakan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Besar kontribusi pajak terhadap kesejahteraan nasional mendorong 

upaya berbagai pihak untuk meningkatkan kepatuhan pajak melalui 

reformasi perpajakan, dengan tujuan mengoptimalkan pendapatan negara. 

Secara umum, esensi dari penulisan studi selama 6 (enam) bulan dimulai 

dari Februari 2024 sampai Juli 2024 ini adalah memberikan sumbangan 

empiris mengenai faktor ekonomis dan non-ekonomis yang dapat menjadi 

dasar untuk meningkatkan tingkat kepatuhan pajak. Secara lebih spesifik, 

penelitian ini difokuskan pada hal-hal berikut: 
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a. Guna mengetahui dampak pemeriksaan pajak atas adopsi jasa konsultan 

pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat. 

b. Guna mengetahui dampak pengetahuan pajak atas adopsi jasa konsultan 

pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat. 

c. Guna mengetahui dampak konten perpajakan atas adopsi jasa konsultan 

pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat. 

d. Guna mengetahui dampak pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak, 

konten perpajakan dan secara simultan berdampak terhadap adopsi jasa 

konsultan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dapat tercapainya nilai tambah dengan diadakannya 

penelitian ini: 

a. Otoritas Pajak  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu otoritas pajak dalam 

menganalisis masalah-masalah terkait tidak patuhnya penanggung pajak, 

sehingga dapat mengeluarkan kebijakan yang tepat guna dan tetap 

sasaran seiring berjalannya waktu. Harapannya, penelitian ini 

memberikan manfaat sebagai bahan pengkajian dan kontribusi ditujukan 

pihak berwenang di bidang pajak. untuk dapat memberikan pelayanan 

terbaik kepada penanggung pajak dan memaksimalkan pemasukan 

negara dari pajak 
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b. Bagi Penanggung pajak  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

penanggung pajak khususnya penanggung pajak orang pribadi untuk 

meningkatkan kepatuhannya dalam menjalankan kewajiban perpajakan. 

Searah dengan itu, penelitian ini dimaksudkan untuk memberi gambaran 

kepada penanggung pajak mengenai urgensi tingkat ketaatan pajak dan 

pengaruhnya terhadap negara. Dengan kesadaran tersebut, diharapkan 

tercapai optimalisasi penerimaan pajak yang selanjutnya dapat 

dimanfaatkan kembali untuk kepentingan para penanggung pajak. 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali   

Harapannya dapat berfungsi sebagai tambahan sumber bacaan 

dan pengkajian mahasiswa yang akan melanjutkan penelitian lebih 

mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan dalam 

inovasi pendidikan dan pembaharusan materi perkuliahan, khususnya di 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan Politeknik Negeri 

Bali, untuk mencetak sarjana yang memiliki keterampilan, 

profesionalisme, serta daya saing tingkat internasional. 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berkaca pada pembahasan, sehingga penulis mampu menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan pajak secara partial memberikan dampak positif dan tidak 

signifikan terhadap adopsi jasa konsultan pajak. Penanggung pajak yang 

diperiksa pajaknya cenderung akan merasa terbebani dengan biaya 

tambahan. Penanggung pajak melihat jasa konsultan pajak sebagai beban 

biaya tambahan yang tidak perlu, terutama jika mereka percaya bahwa 

pemeriksaan tersebut tidak terlalu sering terjadi atau tidak terlalu kompleks. 

2. Pengetahuan pajak secara partial memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap adopsi jasa konsultan pajak. Penanggung pajak yang memiliki 

pengetahuan pajak yang baik dapat meningkatkan persepsi kendali karena 

merasa lebih yakin dan mampu dalam mengambil pertimbangan terkait 

perpajakan, termasuk pertimbangan untuk mengadopsi jasa konsultan pajak. 

3. Konten perpajakan secara partial berdampak positif dan signifikan terhadap 

adopsi jasa konsultan pajak. Adanya konten perpajakan yang informatif 

yang disediakan oleh Direktorat Jenderal dapat membantu penanggung 

pajak membuat pertimbangan yang lebih terinformasi terkait perpajakan, 

yang pada gilirannya meningkatkan persepsi bahwa menggunakan jasa 

konsultan pajak adalah bermanfaat. 
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4. Pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak, dan konten perpajakan secara 

simultan memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap adopsi jasa 

konsultan pajak. Pemeriksaan pajak yang digencarkan oleh otoritas pajak 

berpotensi terhadap peningkatkan kesadaran penanggung pajak akan 

pentingnya kepatuhan pajak yang tepat. Pengetahuan pajak yang lebih 

mendalam di kalangan penanggung pajak juga berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas peraturan perpajakan 

dan pentingnya bantuan profesional. Sementara itu, konten perpajakan yang 

tersedia melalui berbagai media memberikan informasi terbaru, yang dapat 

mendorong penanggung pajak untuk mencari bantuan seorang ahli dalam 

mengelola kewajiban perpajakan mereka. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, implikasi yang muncul ialah implikasi 

teoritis dan praktis. Implikasi teoritis erat kaitannya dengan kontribusi 

pengembangan teori-teori yang terkait dengan perpajakan. Sementara itu, 

implikasi praktis berhubungan dengan sumbangan penelitian dalam aspek 

praktik perpajakan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai implikasi teoritis 

dan praktis dalam penelitian ini. 

1. Implikasi Teoritis 

Pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak, dan konten perpajakan 

memainkan peran penting dalam memengaruhi pertimbangan penanggung 

pajak untuk mengadopsi jasa konsultan pajak. Melalui pemeriksaan pajak 

yang dilakukan oleh otoritas pajak dapat meningkatkan kesadaran 
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penanggung pajak terhadap pentingnya kepatuhan pajak. Selanjutnya 

didukung dengan pengetahuan pajak yang lebih baik memungkinkan 

penanggung pajak untuk memahami kompleksitas peraturan perpajakan dan 

manfaat dari pengadopsian jasa konsultan pajak. Akses terhadap konten 

perpajakan yang informatif dapat memengaruhi sikap dan perilaku 

penanggung pajak terhadap pengadopsian jasa konsultan pajak. Media dan 

informasi yang disampaikan dapat membentuk persepsi dan tindakan dari 

penanggung pajak. Konten perpajakan yang bertingkat dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman yang mendorong untuk mengadopsi jasa dari 

konsultan pajak. 

2. Implikasi Praktis 

Melalui upaya peningkatan kepatuhan dari otoritas pajak seperti 

pemeriksaan pajak, pengetahuan pajak, dan konten perpajakan, berbagai 

strategi dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan praktik kepatuhan 

perpajakan. Pemeriksaan pajak yang dilakukan dapat memberikan efek 

pencegahan kepada penanggung pajak yang enggan patuh, sekaligus 

mendorong penanggung pajak lain untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

dengan benar. Pelatihan pajak yang komprehensif mampu meningkatkan 

wawasan penanggung pajak tentang beleid perpajakan, sedangkan 

penyediaan konten perpajakan yang informatif, mudah diakses, sangat 

penting untuk membantu penanggung pajak memahami kewajiban 

perpajakannya. Pemanfaatan teknologi digital dan media sosial untuk 

menyebarkan informasi perpajakan dapat meningkatkan jangkauan dan 
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aksesibilitas informasi tersebut. Dengan menggabungkan upaya-upaya ini, 

otoritas pajak dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi 

penanggung pajak untuk pemahaman serta pemenuhan kewajiban 

perpajakan penanggung pajak, sehingga peningkatan kepatuhan perpajakan 

melalui pemeriksaan, edukasi dan penyebaran informasi yang efektif dapat 

menghasilkan sistem perpajakan yang lebih adil dan efisien. 

C. Saran 

Berkaca pada pembahasan, maka peneliti dapat menuliskan saran untuk 

membantu meningkatkan kepatuhan penanggung pajak orang pribadi secara 

optimal sebagai berikut: 

1. Direktorat Jenderal Pajak diharapkan untuk meningkatkan frekuensi dan 

intensitas pemeriksaan pajak dengan fokus pada sektor-sektor yang berisiko 

tinggi terhadap ketidakpatuhan, meningkatkan program pendidikan pajak, 

dan mengoptimalkan penggunaan media digital untuk menyebarkan 

informasi perpajakan. Direktorat Jenderal Pajak dapat menekankan 

pentingnya kepatuhan pajak melalui pengadopsian jasa konsultan pajak.  

2. KPP Pratama Denpasar Barat, sebagai salah satu lembaga pelayanan pajak 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan dengan 

meningkatkan tingkat layanan melalui pengadaan pelatihan rutin, 

pemanfaatan teknologi untuk layanan online, serta menyediakan layanan 

konsultasi pajak yang mudah diakses. Program edukasi dan sosialisasi 

mengenai peraturan perpajakan terbaru, kampanye kesadaran pajak, dan 

kerjasama dengan komunitas lokal perlu diintensifkan. Peningkatan 
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transparansi dalam pelayanan, publikasi pencapaian secara berkala, dan 

mekanisme umpan balik dari penanggung pajak juga penting untuk 

membangun kepercayaan. 
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